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ABSTRAK 
PD.Meteor Motor merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang penjualan sepeda motor Honda. Pada bagian stok 

perusahaan sudah dijalankan secara komputerisasi, tetapi proses 

bisnis lainnya (pembelian dan penjualan) dijalankan secara 

manual. Tujuan penulisan skripsi ini adalah menghasilkan sistem 

informasi berbasis website yang mudah diakses oleh managemen 

perusahaan dalam kegiatan operationalnya. Tampilan aplikasi 

didesain menggunakan CSS dan HTML. Sistem informasi ini 

dibangun dengan menggunakan bahasa pemograman PHP, Java, 

dan HTML. Sedangkan untuk penyimpanan data perusahaan 

menggunakan MySQL. Hasil penelitian berdasarkan kuisioner 

terhadap aplikasi sistem informasi pada PD. Meteor Motor, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebanyak 80% responden 

mengatakan desain sistem aplikasi cukup mudah digunakan, dan 

sebanyak 20% responden mengatakan desain aplikasi mudah 

digunakan, selain itu sebanyak 60% responden mengatakan sistem 

aplikasi cukup memenuhi proses bisnis perusahaan, dan sebanyak 

40% responden mengatakan sistem aplikasi memenuhi proses 

bisnis perusahaan, serta sebanyak 60% responden mengatakan 

sistem aplikasi mudah diakses, dan 40% responden mengatakan 

sistem aplikasi sangat mudah diakses.  

Kata Kunci: Sistem Informasi, Sepeda Motor, Website.  

ABSTRACT 
PD. Meteor Motor is a company specialized in the sale of Honda 

motorcycles. The stock of the company has been run in a 

computerized, but other business processes (purchases and sales) 

run manually. The purpose of this thesis is to develop a web-

based information system that is accessible by company 

management in operational activities. The application interface is 

designed using CSS and HTML. This information system is built 

by using PHP, Java, and HTML programming language. As for 

data storage uses MySQL. The results based on questionnaires on 

the application of information systems at PT. Meteor Motor, 

several conclusions can be drawn that 80% of respondents said 

that the design of the application system is quite easy to use, and 

as many as 20% of respondents said that the design of the 

application is easy to use, in addition as much as 60% of 

respondents said application system sufficient to meet the 

company's business processes, and as many as 40% of 

respondents said application system meets the company's business 

processes,  

 

 

as well as 60% of respondents said application system is easily 

accessible, and 40% of respondents said application system is 

very easily accessible 

Keywords: Information System, Motorcycle, Website.  

1. PENDAHULUAN 
PD. Meteor Motor merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang penjualan sepeda motor Honda. Perusahaan ini berlokasi 

di kota Sanggau provinsi Kalimantan Barat dan didirikan pada 

tahun 2004. Pertama kali didirikan perusahaan ini hanya memiliki 

satu showroom. PD. Meteor Motor telah memperbesar area 

pemasaran, sehingga pada tahun 2014 perusahaan ini telah 

memiliki sepuluh showroom. Semua cabang perusahaan terletak 

di Kalimantan Barat yaitu di kota Sekadau, Sosok, Nanga Taman, 

Balai Karangan, Sungai Ayak, Kembayan, Meliau, Mukok, Tayan, 

dan berpusat di kota Sanggau. 

Saat ini pada bagian stok perusahaan dijalankan secara 

komputerisasi, tetapi proses bisnis lainnya (penjualan dan 

pembelian) dijalankan secara manual. Hal ini mengakibatkan 

proses bisnis perusahaan tidak berjalan secara optimal seperti 

sebelumnya. Misalnya dengan keterbatasan kemampuan daya 

ingat manusia, tentunya akan tidak efisien dalam pemenuhan 

order oleh customer. Biaya yang dikeluarkan dalam 

menyampaikan pesanan customer juga tidak efisien karena harus 

dilakukan melalui telepon. 

Perkembangan manajemen di dalam suatu organisasi yang 

didukung oleh sistem informasi manajemen berbasis komputer 

merupakan suatu kebutuhan utama pada era globalisasi [3]. 

Dengan pengaplikasian sistem informasi ke dalam website, 

cabang yang terdapat di perusahaan dapat mencari, memasukkan, 

dan memodifikasi data yang dibutuhkan dari jarak jauh secara real 

time. Selain itu pengaplikasian sistem informasi ke dalam website 

akan mengurangkan biaya pengiriman dokumen dan biaya 

komunikasi (misal : telepon). Hal ini tentunya akan meningkatkan 

efisiensi waktu, kemudahan untuk mengakses informasi, dan 

mengurangkan pengeluaran bagi perusahaan. 

Oleh karena itu dibuatlah aplikasi sistem informasi administrasi 

berbasis website sehingga dapat melakukan pencatatan pemesanan 

customer, membuat laporan pengembalian barang rusak, 

perhitungan dan pembuatan laporan penjualan serta pembelian 

yang dapat diakses oleh pihak management perusahaan dari jarak 

jauh. 

 



2. SISTEM INFORMASI 

2.1  Pengertian Sistem Informasi 

Sistem adalah sekelompok komponen yang saling terkait yang 

berfungsi bersama-sama untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Informasi adalah data yang telah dibentuk menjadi sesuatu yang 

memiliki arti dan berguna bagi manusia [2]. Sistem informasi 

adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang 

mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen 

lainnya yang bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu 

bidang tertentu. Sistem Informasi dalam sebuah organisasi 

mengambil dan mengelola data untuk diproduksi menjadi 

informasi yang berguna untuk mendukung organisasi dan 

pekerjanya, customer, supplier dan partner. Sistem informasi 

mengarah pada penggunaan teknologi komputer di dalam 

organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai [5]. 

Dalam dekade terakhir, sistem informasi secara fundamental telah 

mengubah ekonomi sebuah organisasi dan meningkatkan 

kemungkinan secara signifikan terhadap proses bisnis organisasi 

[1]. 

2.2 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model yang menjelaskan 

arus data mulai dari pemasukan sampai dengan keluaran data [4]. 

DFD digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang sudah 

ada atau sistem baru yang akan dikembangkan. DFD terdiri dari 

context diagram dan level diagram. Context diagram 

menggambarkan ruang lingkup sistem secara umum, sedangkan 

level diagram menjelaskan lingkup sistem secara detail dari 

context diagram tersebut sampai ke level-level selanjutnya. 

Simbol yang digunakan pada DFD ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Simbol pada Data Flow Diagram 

Simbol Keterangan 

 

 

Entitas eksternal, dapat 

berupa orang / unit yang 

berinteraksi dengan sistem 

tetapi diluar sistem 

 Orang, unit yang 

mempergunakan atau 

melakukan transformasi 

data. 

 Aliran data dengan arah 

khusus dari sumber ke 

tujuan. 

2.3 Flowchart 
Flowchart adalah diagram sekumpulan simbol yang menunjukkan 

atau menggambarkan rangkaian kegiatan program dari awal 

hingga akhir. Simbol dipakai sebagai alat bantu menggabarkan 

proses di dalam program sehingga setiap simbol flowchart 

menggambarkan proses tertentu. Flowchart merupakan langkah 

awal pembuatan program, dengan adanya flowchart urutan proses 

kegiatan menjadi lebih jelas. Flowchart juga dapat digunakan 

untuk menggambarkan urutan langkah pekerjaan di suatu 

algoritma. Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu 

masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi 

lebih lanjut [4]. Simbol yang digunakan pada flowchart 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Simbol pada Flowchart 

Simbol Keterangan 

 
Awal / akhir flowchart 

 

Merepresentasikan Input data 

atau Output data yang diproses 

atau informasi. 

 
Mempresentasikan alur kerja 

 
Mempresentasikan operasi 

2.4 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah teknik 

menggambarkan skema database secara grafis [4].  ERD 

merupakan model data berupa notasi grafis dalam pemodelan data 

konseptual yang menggambarkan hubungan antara penyimpan. 

ERD digunakan untuk mengkonstruksikan model data konseptual, 

memodelkan struktur data dan hubungan antar data dan 

mengimplementasikan basis data secara logika maupun secara 

fisik. ERD memiliki tiga komponen yaitu entitas, atribut dan 

relasi. 

Entitas adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh bisnis untuk 

menyimpan data. Entitas merupakan suatu objek yang dapat 

didefinisikan dalam lingkungan pemakai, sesuatu yang penting 

bagi pemakai dalam konteks sistem yang dibuat. 

Jika entitas adalah sesuatu yang diinginkan untuk menyimpan 

data, maka harus dispesifikkan data yang ingin disimpan dalam 

setiap entitas. Data yang telah dispesifikkan dalam sebuah entitas 

adalah atribut. Entitas mempunyai elemen yang disebut atribut, 

dan berfungsi mendeskripsikan karakter dari entitas. Atribut 

adalah properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas 

Relasi merupakan asosiasi bisnis yang ada diantara dua entitas 

atau lebih. Relasi dapat menyatakan kejadian yang 

menghubungkan entity atau hanya persamaan logika yang ada di 

antara entity. Simbol yang digunakan pada ERD ditunjukkan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Simbol pada Entity Relationship Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Entitas adalah sesuatu yang 

dibutuhkan untuk 

menyimpan data. 

 

Atribut adalah data yang 

dispesifikasikan dalam 

sebuah entitas. 

 

Relasi merupakan asosiasi 

bisnis diantara dua entitas 

atau lebih. 



3. ANALISIS SISTEM 

3.1 Analisis Proses Bisnis 
Proses bisnis perusahaan terbagi menjadi tiga proses utama yaitu 

penjualan, pembelian, dan stok. Pada setiap proses utama dibagi 

menjadi proses-proses kecil sesuai dengan alur proses bisnis 

perusahaan. Proses bisnis perusahaan ditunjukkan pada Gambar 1. 

Proses Bisnis yang Berjalan 

pada PD. Meteor Motor 

(Pusat)

PENJUALAN PEMBELIAN STOK

Menerima Order

Pengurusan 

Pembayaran

Pemesanan Unit 
Motor

Pengurusan 

Dokumen 

Pembelian

Pembagian Unit ke 
Setiap Cabang

Pengurusan 

Dokumen Stok

Pengecekan Unit 

Baru

Pengurusan 

Dokumen Penjualan

 

Gambar 1. Proses Bisnis Perusahaan 

3.2 Analisis Kebutuhan 
Dari analisis permasalahan yang ada, maka perusahaan 

membutuhkan sebuah sistem sebagai berikut: 

x Pencatatan dan pencarian stok, pemesanan customer, 

pencatatan pembelian, pencatatan pembayaran dan fitur 

lainnya. 

x Aplikasi berbasis web sehingga semua cabang perusahaan 

dapat melakukan pencatatan, pencarian, pertukaran data secara 

real time. 

x Aplikasi yang dapat membuat laporan pembelian, penjualan, 

laba rugi, dan sebagainya untuk memudahkan perusahaan. 

x Aplikasi yang dapat membagi hak akses dalam penggunaan 

fitur yang terdapat didalam sistem yaitu hak akses user dan 

administrator. 

4. DESAIN SISTEM 

4.1 Data Flow Diagram (DFD) 
Diagram Alir Data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu 

model yang menjelaskan arus data mulai dari pemasukan sampai 

dengan keluaran data. Tingkatan DFD dimulai dari diagram 

konteks yang menjelaskan secara umum suatu sistem atau batasan 

sistem aplikasi yang akan dikembangkan. Kemudian DFD 

dikembangkan menjadi DFD tingkat 0 atau level 0 dan kemudian 

DFD level 0 dikembangkan lagi menjadi level 1 dan selanjutnya 

sampai sistem tersebut tergambarkan secara rinci menjadi 

tingkatan-tingkatan lebih rendah lagi. Context Diagram 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

4.1.1 DFD Level 0 
Pada Tahap ini akan digambarkan secara garis besar proses yang 

terjadi pada sistem. Desain DFD level 0 dari sistem yang akan 

dibuat pada PD. Meteor Motor dapat dilihat pada Gambar 3. Dari 

DFD level 0 tersebut terdapat tiga proses, yaitu:  

a. Penjualan 

Pada bagian ini merupakan proses dimana terjadinya penjualan 

unit motor kepada customer. Pada proses penjualan menerima 

input data customer baru, pesanan unit, penjualan dan PO finance. 

Outputnya berupa data kelengkapan, invoice jual kepada customer 

dan finance, laporan pemesanan, laporan piutang dan laporan 

penjualan. 

b. Pembelian 

Pada bagian ini merupakan proses dimana terjadinya pembelian 

unit motor untuk penambahan stok. Proses pembelian menerima 

input data pembelian, data PO, data harga motor, dan invoice 

pembelian. Outputnya berupa data retur, data PO, laporan hutang 

dan laporan pembelian. 

c. Stok 

Pada bagian ini merupakan proses dimana terjadinya penambahan 

stok baru dan mutasi stok ke cabang perusahaan. Proses Stok 

menerima input data perubahan stok dan data stok baru. 

Outputnya berupa laporan stok dan data mutasi stok. 

 

 
Gambar 2. Context Diagram



Gambar 3. DFD Level 0 
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram Conceptual Model 

4.1.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD merupakan desain terakhir sebelum mengimplementasikan 

sebuah program. ERD merupakan diagram yang dipakai untuk 

mendokumentasikan skema database dengan menggambarkan 

entitas dan relasinya. ERD dalam bentuk conceptual data model 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

5. IMPLEMENTASI 

5.1 Pemesanan Customer 
Proses pemesanan unit motor oleh customer dapat dilakukan 

oleh user dan administrator. Contoh data yang dimasukkan yaitu 

customer yang bernama Andre Sinantan ingin memesan unit 

motor Vario Techno CBS FI warna black blue pada cabang 

perusahaan yang terletak di Balai Karangan. Penggunaan fitur 

pemesanan ditunjukkan pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Pemesanan Customer 

5.2 Pembayaran Hutang 
Proses pembayaran hutang dilakukan oleh owner, sehingga 

dalam pembayaran hutang hanya dapat dilakukan oleh 

administrator. Contoh data pembayaran yang dilakukan oleh 

owner untuk pembelian dengan nomor invoice INV 001 dengan 

total harga Rp. 213.000.000. Penggunaan fitur pembayaran 

hutang ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Pembayaran Hutang 

5.3 Input Stok 
Administrator melakukan input stok motor sesuai dengan 

invoice pembelian yang diterima. Penggunaan fitur input stok 

ditunjukkan pada Gambar 7. 



 

Gambar 7. Input Stok 

5.4 Penjualan 
Penjualan unit motor dapat dilakukan berdasarkan pemesanan 

customer atau penjualan langsung. Penggunaan fitur penjualan 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Fitur Penjualan 

5.5 Mutasi Stok 
Mutasi stok hanya dapat dilakukan oleh administrator, dimana 

hasil mutasi stok perlu diverifikasi oleh user untuk memastikan 

bahwa stok sampai di cabang perusahaan. Penggunaan fitur 

mutasi stok oleh administrator dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Mutasi Stok 

5.6 Penerimaan Piutang 
Proses penerimaan piutang customer maupun finance dapat 

dilakukan oleh user dan administrator. Penggunaan fitur 

penerimaan piutang dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Penerimaan Piutang Customer dan Finance 

5.7 Mutasi Uang Penjualan 
Mutasi uang penjualan dilakukan oleh cabang perusahaan setiap 

seminggu sekali. Penggunaan fitur mutasi uang penjualan dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Fitur Mutasi Uang Penjualan 

Hasil input data mutasi uang penjualan akan diverifikasi oleh 

administrator yang dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Verifikasi Mutasi Uang Penjualan 

5.8 Laporan ± Laporan 
Dari hasil pengolahan data, sistem dapat menghasilkan beberapa 

laporan yang berkaitan dengan proses bisnis perusahaan yaitu 

laporan pembelian, penjualan, hutang, piutang, laba rugi dan 

sebagainya. Laporan pembelian yang dihasilkan oleh sistem 

dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Laporan Pembelian 

 



Laporan hutang yang dihasilkan oleh sistem dapat dilihat pada 

Gambar 14. 

 

Gambar 14. Laporan Hutang 

Laporan mutasi stok yang dihasilkan oleh sistem dapat dilihat 

pada Gambar 15. 

 

Gambar 15. Laporan Mutasi Stok 

Laporan mutasi uang penjualan yang dihasilkan oleh sistem 

dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Laporan Mutasi Uang Penjualan 

Laporan retur yang dihasilkan oleh sistem dapat dilihat pada 

Gambar 17. 

 

Gambar 17. Laporan Retur 

Laporan laba rugi yang dihasilkan oleh sistem dapat dilihat pada 

Gambar 18. 

 

Gambar 18. Laporan Laba Rugi 

6. KESIMPULAN 
x Sebanyak 60% responden mengatakan hampir semua proses 

bisnis perusahaan secara manual sudah terkomputerisasi, 

dan sebanyak 40% mengatakan proses bisnis perusahaan 

secara manual sudah cukup terkomputerisasi. 

x Sebanyak 10% responden mengatakan sistem aplikasi cukup 

mudah diakses, sebanyak 60% responden mengatakan sistem 

aplikasi mudah diakses, dan 30% responden mengatakan 

sistem aplikasi sangat mudah diakses. 

x Sebanyak 50% reponden mengatakan sistem aplikasi cukup 

memenuhi proses bisnis perusahaan, dan sebanyak 50% 

responden mengatakan sistem aplikasi memenuhi proses 

bisnis perusahaan. 
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